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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Ada enam tahapan yang penyelesaian sengketa di BASYARNAS. 

Tahapan tersebut dimulai dari pendaftaran permohonan sesuai 

dengan ketentuan yang sudah ada. Permohonan kemudian akan 

diproses, dan Ketua BASYARNAS akan menentukan arbiter yang akan 

menyelesaikan perkara tersebut, baik dalam bentuk Arbiter Tunggal 

atau Arbiter Majelis. Arbiter kemudian melakukan pemanggilan para 

pihak sesuai dengan ketentuan. Ketika pada pihak sudah hadir dalam 

persidangan, maka dilaksanakan acara pemeriksaan baik secara 

tertulis, maupun tidak tertulis. Setelah pemeriksaan berakhir, Arbiter 

akan menyampaikan kesimpulan akhir dan menentukan hari 

pembacaan putusan. Tahapan akhir adalah sidang pembacaan 

putusan. Putusan ini bersifat mengikat para pihak dan harus ditaati, 

(final and binding). 

5.1.2. Perkara yang sudah diselesaikan oleh BASYARNAS meliputi sengketa-

sengketa bisnis dan perjanjian-perjanjian yang ada seperti: 

murabahah, ba’i tsaman ‘ajil, mudharabah, perhotelan syari’ah, 

musyarakah, asuransi. 

5.1.3. Pengukuran efektivitas BASYARNAS dilakukan terhadap sampel 9 

perkaran selama tahun 2005 sampai tahun 2015. Indikator 

pengukuran yang dipergunakan adalah bentuk putusan yang 

ditetapkan. Jika para pihak menerima putusan sengketa, maka 

penyelesaian sengketa dikategorikan dengan damai. Keefektivan 

BASYARNAS dalam penyelesaian sengketa dapat ukur dari 9 data yang 

didapat secara rinci yaitu perkara dari tahun 2005-2015. Untuk 

mengukur keefektifan BASYARNAS mengacu lagi kepada putusan 

yang sudah dilahirkannya. Sebab apabila putusan diterima penuh oleh 
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kedua belah pihak yang bersengketa, maka perkara tersebut 

dikategorikan damai. Dari analisis terhadap 9 sampel, ditemukan 8 

dari perkara berhasil didamaikan dan para pihak menerima 

keputusan. Hanya 1 perkara yang kemudian diajukan ke Pengadilan 

Agama karena salah satu pihak tidak menerima keputusan. Artinya, 

secara umum BASYARNAS efektif dalam menyelesaikan sengketa 

ekonomi syari’ah yang diajukan kepadanya. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Dengan semakin berkembangnya lembaga keuangan Syari’ah di 

Indonesia, dibutuhkan upaya untuk menyelesaikan sengketa yang 

mudah,murah, serta tidak butuh waktu yang lama. Maka BASYARNAS 

adalah mitra yang sesuai dengan Pengadilan agama yang menangani 

perkara-perkara Ekonomi Islam. 

5.2.2. Dalam hal ini perlu bagi BASYARNAS untuk mensosialisasikan kepada 

masyarakat luas agar paham mengenai kewenangan BASYARNAS 

dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah. 

5.2.3. Kualitas SDM arbiter di BASYARNAS harus ditingkatkan lagi, agar 

penyelesaian sengketa yang masuk akan lebih efektif lagi. Agar esok 

putusan yang dilahirkan BASYARNAS bisa dijadikan sumber hukum 

bagi praktisi hukum lainnya yang kelak akan membutuhkan. Tentu ini 

yang lebih spesifik kepada perjanjian-perjanjian yang berkaitan 

dengan bisnis dan perekonomian Islam. 
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